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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV dan AIDS di 

SMAN 10 Bandung, khususnya di kalangan siswa kelas XII. HIV/AIDS merupakan masalah 

kesehatan global yang signifikan di kalangan remaja, sehingga penting untuk menilai pemahaman 

mereka. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan total sampling, 

melibatkan 31 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner terstruktur dan dianalisis 

dengan teknik univariat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh siswa (100%) sudah 

mendengar tentang HIV/AIDS, dengan sumber utama informasi berasal dari media sosial (82,1%). 

Sebanyak 75% siswa percaya bahwa HIV/AIDS dapat dicegah, terutama dengan tidak melakukan 

hubungan seksual sembarangan (46,4%) dan melalui edukasi tentang hubungan seksual yang aman 

(35,7%). Semua siswa (100%) menyadari bahwa remaja berisiko tertular HIV/AIDS karena faktor 

perilaku dan kurangnya edukasi dini. Sebanyak 75% siswa merasa materi penyuluhan sangat 

membantu, dan 25% merasa cukup membantu. Mayoritas siswa dapat menyebutkan cara pencegahan 

yang efektif, seperti pemeriksaan rutin (7,1%) dan menghindari penggunaan jarum suntik bersama 

(3,6%).Penelitian ini menekankan pentingnya program pendidikan komprehensif untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang HIV/AIDS di kalangan remaja, serta mengurangi 

kesenjangan pengetahuan yang ada. Intervensi yang ditargetkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS, berkontribusi pada hasil kesehatan yang lebih baik dan 

mengurangi stigma terhadap penyakit ini. 

Kata Kunci : Penyuluhan, HIV/AIDS, Remaja. 

 

ABSTRACT 

This study aims to assess adolescents' knowledge of HIV and AIDS prevention at SMAN 10 Bandung, 

specifically among 12th-grade students. HIV/AIDS is a significant global health issue, particularly 

among adolescents, making it essential to evaluate their understanding of this topic. The research 

used a descriptive quantitative method with total sampling, involving 31 students. Data was collected 

through a structured questionnaire and analyzed using univariate techniques. The results showed 

that all students (100%) had heard of HIV/AIDS, with the primary source of information being social 

media (82.1%). Seventy-five percent of students believe HIV/AIDS can be prevented, particularly by 

avoiding unsafe sexual practices (46.4%) and through education on safe sexual relationships 

(35.7%). All students (100%) are aware that adolescents are at risk of contracting HIV/AIDS due to 

behavioral factors and a lack of early education. Seventy-five percent of students felt that the 

counseling materials were very helpful, while 25% found them somewhat helpful. Most students 

could identify effective prevention methods, such as regular testing (7.1%) and avoiding shared 

needle use (3.6%). This study emphasizes the need for comprehensive educational programs to raise 

awareness and understanding of HIV/AIDS among adolescents and address the identified knowledge 

gaps. Targeted interventions can enhance knowledge and attitudes toward HIV/AIDS prevention, 

ultimately contributing to better health outcomes and reducing stigma associated with the disease. 
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PENDAHULUAN 

HIV/AIDS tetap menjadi salah satu masalah kesehatan global yang signifikan, terutama 

di kalangan remaja sebagai kelompok rentan. Data menunjukkan remaja menyumbang angka 

yang signifikan dalam kasus baru HIV/AIDS  setiap tahunnya, khususnya di negara 

berkembang. Di Indonesia, Kota Bandung termasuk dalam wilayah dengan tingkat kasus 

HIV/AIDS yang cukup tinggi, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam upaya 

pencegahan (Hidayah et al., 2018; Wulandari, 2024). Faktor-faktor seperti kurangnya 

pemahaman tentang HIV/AIDS, perilaku berisiko, dan minimnya akses terhadap informasi 

kesehatan menjadi tantangan utama dalam mengendalikan penyebaran HIV/AIDS di 

kalangan remaja (Lexi, 2023; Mariani, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

metode peer education efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap 

pencegahan HIV/AIDS (Astari & Fitriyani, 2019; Sumartini & Maretha, 2020). Selain itu, 

pengintegrasian pendidikan kesehatan ke dalam kurikulum sekolah membantu mengurangi 

stigma dan meningkatkan dukungan sosial bagi remaja yang berisiko (Anggina et al., 2019). 

Namun, masih terdapat celah dalam penelitian yang mengkaji efektivitas penyuluhan yang 

berfokus pada sekolah tertentu, seperti SMAN 10 Bandung, yang terletak di daerah dengan 

tingkat kasus HIV/AIDS yang tinggi. 

Artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan mengimplementasikan metode 

penyuluhan interaktif berbasis peer education di lingkungan SMAN 10 Bandung untuk 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai pencegahan HIV/AIDS. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang kondusif, partisipatif, dan mampu 

mengatasi hambatan-hambatan sosial yang sering muncul dalam diskusi mengenai 

HIV/AIDS. 

Masalah penelitian yang diangkat dalam artikel ini adalah bagaimana penyuluhan 

kesehatan berbasis peer education dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesadaran 

remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS di SMAN 10 Bandung. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas metode penyuluhan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pencegahan HIV/AIDS, serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk mengintegrasikan pendidikan kesehatan ke dalam lingkungan 

sekolah. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan tema ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

HIV/AIDS yang dilakukan di sekolah-sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa tentang risiko HIV/AIDS serta cara pencegahannya. Sebagai contoh, sebuah 

penelitian di Jakarta menemukan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan seksualitas 

yang lebih mendalam dan berbasis pada bukti menunjukkan penurunan signifikan dalam 

perilaku berisiko. Penelitian lainnya di Bandung juga menunjukkan bahwa stigma terhadap 

ODHA dapat dikurangi melalui pendidikan yang berbasis pada fakta ilmiah dan penguatan 

empati sosial. Namun, meskipun ada banyak penelitian yang mengkaji efektivitas program 

edukasi di sekolah, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan program tersebut di lingkungan yang berbeda, seperti di 

SMAN 10 Bandung. (Elvi Juliansyah. Maretalinia. Suyitno. 2020). 

METODE 

 Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

mengkarakterisasi secara menyeluruh pemahaman siswa tentang HIV/AIDS dan cara 

mencegahnya. Metodologi penelitian ini meliputi pemberian tes pra dan pasca kepada siswa 

untuk membandingkan tingkat pengetahuan mereka sebelum dan sesudah intervensi. 

Populasi dan Sampel:  

Semua siswa kelas 12 di SMAN 10 Bandung menjadi populasi penelitian. Tiga belas 

siswa dari kelas XII–6 dimasukkan dalam sampel; mereka dipilih menggunakan teknik 
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pengambilan sampel purposive yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Instrumen Penelitian: 

Kuesioner yang mencakup topik-topik seperti pengetahuan dan pencegahan HIV/AIDS 

digunakan sebagai alat dalam penelitian ini. Kuesioner tersebut diberikan kepada siswa pada 

dua tahap: sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) mereka mendapatkan materi pendidikan 

mengenai HIV/AIDS dan pencegahannya. Pre-test dilakukan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan siswa sebelum intervensi, sedangkan post-test dilakukan setelah mereka 

mendapatkan pendidikan untuk mengukur perubahan pengetahuan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 31 siswa bisa di ketahui 40,9% atau sebanyak 12 siswa yang hadir berusia 17 

tahun dan 57,1% atau sebanyak 16 siswa berusia 18 tahun sedangakan sisanya, yakni 2% atau 

sebanyak 3 orang siswa tidak mengisi pertanyaan tersebut. 
Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari 31 Siswa Sebanyak 57,1% berjenis kelamin perempuan dan 40.9% berjenis 

kelamin laki-laki, sedangkan 2% sisanya tidak menjawab kuesioner tersebut. 
Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari 31 Siswa, 28 siswa yang menjawab kuisioner Serempak menjawab kelas XII, lebih 

tepatnya sasaran penyuluhan ini diadakan pada kelas XII-6 di SMAN 10 Bandung. 
Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengetahuan Awal Tentang HIV/AIDS: 

Seluruh siswa (100%) sudah pernah mendengar tentang HIV/AIDS, dengan sumber 

utama informasi berasal dari media sosial (82,1%). 
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Gambar 4&5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pemahaman Tentang HIV/AIDS: 

Definisi HIV/AIDS: Sebagian besar siswa memahami HIV sebagai singkatan dari 

Human Immunodeficiency Virus, yaitu virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia, sedangkan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) adalah tahap akhir dari 

infeksi HIV (WHO, 2020). 

Penyebab HIV/AIDS: Hubungan seksual yang tidak aman (100%), penggunaan jarum 

suntik bersama (85,7%), transfusi darah tidak steril (57,1%), dan sebagian kecil siswa (3,6%) 

memiliki miskonsepsi bahwa HIV bisa menular melalui jabat tangan. 
Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kesadaran Tentang Pencegahan HIV/AIDS: 

Sebanyak 75% siswa percaya bahwa HIV/AIDS dapat dicegah, terutama dengan tidak 

melakukan hubungan seksual sembarangan (46,4%) dan edukasi mengenai hubungan seksual 

yang aman (35,7%) (CDC, 2021). 
Gambar 7. 
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4. Persepsi Tentang Risiko: 

Seluruh siswa (100%) menyadari bahwa remaja memiliki risiko tertular HIV/AIDS 

karena faktor perilaku dan kurangnya edukasi dini. 
Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Efektivitas Penyuluhan: 

Sebanyak 75% siswa merasa materi penyuluhan sangat membantu, dan 25% merasa 

cukup membantu. 

Sebagian besar siswa mampu menyebutkan cara pencegahan yang efektif, seperti 

pemeriksaan kesehatan rutin (7,1%) dan menghindari penggunaan jarum suntik bersama 

(3,6%) (Kemenkes RI, 2020). 
Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 10 Bandung dengan metode 

deskriptif kuantitatif, diketahui bahwa penyuluhan mengenai HIV/AIDS efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa kelas XII tentang HIV/AIDS dan pencegahannya. Hasil 

analisis dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

setelah diberikan intervensi pendidikan. Hal ini menandakan bahwa program edukasi 

kesehatan reproduksi yang terstruktur mampu mengatasi kurangnya informasi yang menjadi 

salah satu faktor utama risiko penularan HIV/AIDS pada remaja. 

b. Saran 

Saran Bagi Penulis: 

1. Penulis diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan melibatkan 

sekolah lain untuk membandingkan hasil yang diperoleh di berbagai lingkungan. 
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2. Penulis sebaiknya menyajikan data lebih rinci, seperti perbedaan hasil pre-test dan post-

test secara statistik, untuk memperkuat kesimpulan yang diambil.   

Saran Bagi Pembaca: 

1. Pembaca diharapkan dapat memahami pentingnya edukasi kesehatan reproduksi, 

khususnya terkait HIV/AIDS, sebagai langkah pencegahan yang efektif bagi remaja.   

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya: 

1. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode 

yang lebih beragam, seperti pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman 

mendalam siswa terhadap isu HIV/AIDS.  

2. Peneliti dianjurkan untuk mengukur dampak jangka panjang dari program penyuluhan 

guna melihat sejauh mana perubahan perilaku siswa terjadi setelah intervensi 

pendidikan. 
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